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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Kualitas lingkungan yang baik merupakan hal penting dalam menunjang 
kehidupan manusia di dunia. Dewasa ini, penurunan kualitas lingkungan menjadi 
bahan petimbangan dalam skala global. Masyarakat telah sadar akan dampak 
negatif akibat eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan terutama dalam 
menunjang sektor industri dan transportasi. Dunia saat ini seakan berlomba-lomba 
untuk meningkatkan kedua sektor tersebut yang menjadi tolak ukur besarnya suatu 
negara. Sementara itu resiko yang dihadapi menurunnya kualitas lingkungan akibat 
pemanfaatan sumbar daya alam yang tidak seimbang. 
Kendaraan bermotor merupakan sumber dominan dalam menyumbang 
pencemaran uadara. Sepeda motor menjadi alat transportasi yang paling banyak 
digunakan di Indonesia. Mudah dikendarai dan harganya yang terjangkau oleh 
semua kalangan membuat pengguna sepeda motor meningkat pesat jumlahnya. 
Dari data Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) dari tahun 2010 sampai 
2014 lebih dari 7.000.000 unit sepeda motor dari seluruh produsen diproduksi dan 
dipasarkan di Indonesia. 
Tabel 1.1 Jumlah Produksi Sepeda Motor di Indonesia 
Year Production  Wholesales Exports 
2010 7,395,390 7,369,249 29,395 
2011 8,006,293 8,012,540 30,995 
2012 7,079,721 7,064,457 77,129 
2013 7,736,295 7,743,879 27,135 
2014 7,926,104 7,867,195 41,746 
Sumber: Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) 
Pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi menjadikan pembangunan 
semakin meningkat. Salah satu dampak yang terjadi adalah merangsang produksi 
dan jumlah kendaraan bermotor. Kehadiran kendaraan bermotor dalam masyarakat 
sangatlah penting, akan tetapi telah terjadi pula permasalahan lalu lintas seperti 
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kemacetan, kecelakaan, pencemaran udara dan semakin langkanya Bahan Bakar 
Minyak (BBM) yang tidak dapat diperbaharui. 
Bahan bakar alternatif merupakan bahan bakar yang sedang 
dikembangkan sebagai pengganti Bahan Bakar Minyak (BBM). Salah satu bahan 
bakar alternatif yang mudah didapatkan di Indonesia yaitu etanol dengan bahan 
baku dari ketela dan tetes tebu. Etanol merupakan salah satu bahan bakar alternatif 
yang memiliki kelebihan dibandingkan BBM. Etanol dengan kadar alkohol 96% 
memiliki angka oktan 118 (Joko Winarno, 2011), sementara bensin premium 
memiliki angka oktan 88. 
Hasil penelitian dari pola penggunaan BBM menunjukkan bahwa sektor 
transportasi berkontribusi dalam pencemaran udara mencapai 60%, selebihnya 
sektor industri 25%, rumah tangga 10% dan sampah 5%. Untuk mengurangi polusi 
udara akibat emisi gas buang dari sektor transportasi, maka perlu dilakukan 
perlindungan melalui upaya pengendalian terhadap sumber emisi gas buang 
kendaraan bermotor, sehingga pembebanan udara ambien tetap berada di bawah 
ambang batas yang diperbolehkan. 
Salah satu penyebab buruknya emisi gas buang pada kendaraan adalah 
pembakaran yang terjadi di ruang bakar tidak sempurna. Pada umumnya proses 
pembakaran pada ruang bakar sepeda motor hampir tidak pernah berlangsung 
dengan sempurna, gas buang yang dihasilkan mengandung unsur polutan primer. 
Polutan udara primer yaitu polutan yang mencakup lebih dari 90% jumlah polutan 
yang ada secara keseluruhan. Karbon Monoksida (CO), Oksidan (O2), Nitrogen 
Oxide (NOx), Hidrokarbon (HC), Sulfur Dioxside (Sox), dan partikel lainnya 
adalah lima kelompok polutan udara primer.  
Memperbaiki sistem pembakaran merupakan cara yang dapat digunakan 
untuk menyempurnakan pembakaran di dalam ruang bakar, yaitu dengan 
pemanasan bahan bakar pada jenis bahan pipa aluminium, stainless steel, dan 
tembaga. Bahan bakar akan lebih mudah menguap jika dilakukan pemanasan yang 
semula berbentuk cair setelah melewati media pemanas bahan bakar tersebut 
berubah menjadi uap. Sehingga pembakaran di dalam ruang bakar akan lebih 
sempurna dan hasil emisi gas buang menjadi lebih ramah lingkungan.  
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Pemanasan bahan bakar yang dilakukan sebelum bensin masuk ke dalam 
sistem bahan bakar/karburator bertujuan membantu proses pengkabutan. 
Diperlukan media yang dapat menghantarkan panas sebagai pemanasan bahan 
bakar. Pipa stainless steel memiliki daya hantar panas yang kurang baik, sedangkan 
pipa aluminium dan pipa tembaga merupakan konduktor panas yang dapat 
menghantarkan panas dengan baik sehingga bahan bakar dapat menyerap panas 
mesin. 
Motor bakar merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh 
setiap mahasiswa S1 Pendidikan Teknik Mesin (PTM). Dalam mata kuliah ini, 
materi tentang bahan bakar masih sangat perlu untuk dikembangkan dengan tujuan 
meningkatkan pemahaman mahasiswa, diharapkan dengan pengembangan materi 
bahan bakar dalam mata kuliah motor bakar ini, pemahaman mahasiswa akan lebih 
baik. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka penulis ingin 
melakukan penelitian mengenai “PENGARUH JENIS BAHAN PIPA PADA 
PEMANASAN BAHAN BAKAR DAN PENAMBAHAN ETANOL PADA 
PREMIUM TERHADAP EMISI GAS BUANG SUZUKI SHOGUN SP 125 
TAHUN 2008 SEBAGAI BAHAN AJAR MATA KULIAH MOTOR 
BAKAR”. 
B. Identifiksi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kadar emisi gas buang diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor berdampak pada meningkatnya 
polusi udara. 
2. Akibat pembakaran bahan bakar yang tidak terterurai atau tidak terbakar secara 
sempurna emisi gas buang pada beberapa kendaraan mengandung karbon 
monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC) yang tinggi. 
3. Emisi gas buang dari proses pembakaran bahan bakar mengandung unsur HC, 
O2, SOx, NOx, dan HC. 
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4. Pemanasan bahan bakar pada jenis bahan pipa aluminium, pipa stainless steel 
dan pipa tembaga dapat memudahkan bahan bakar premium menguap untuk 
menyempurnakan pembakaran. 
5. Premium jika dipanaskan nilai angka oktannya akan naik. Campuran premium 
dan etanol tanpa pemanasan juga bisa menaikkan angka oktan. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari permasalahan yang akan 
diteliti, penelitian ini dibuat batasan masalah sesuai judul yang diambil: 
1. Pemanasan bahan bakar campuran premium dan etanol. 
2. Variasi komposisi campuran bahan bakar premium dan etanol. 
3. Menggunakan pipa aluminium, pipa stainless steel dan pipa tembaga yang 
dipasang pada sirip-sirip blok silinder sebagai media pemanasan bahan bakar. 
4. Kadar emisi gas buang karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC). 
5. Penelitian ini dilakukan pada kondisi mesin idle (1500 rpm), suhu kerja 
kendaraan (80 oC), dan pada suhu lingkungan yang sama pada setiap penelitian. 
6. Penelitian ini menggunakan kendaraan sepeda motor Suzuki Shogun SP 125 
Tahun 2008. 
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka 
diperlukan suatu perumusan masalah agar penelitian ini dapat dilakukan secara 
terarah. Adapun rumusan permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh jenis bahan pipa aluminium pada pemanasan bahan bakar 
terhadap emisi gas buang karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC) 
sepeda motor Suzuki Shogun SP 125 tahun 2008 ? 
2. Adakah pengaruh jenis bahan pipa stainless steel pada pemanasan bahan bakar 
terhadap emisi gas buang karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC) 
sepeda motor Suzuki Shogun SP 125 tahun 2008 ? 
3. Adakah pengaruh jenis bahan pipa tembaga pada pemanasan bahan bakar 
terhadap emisi gas buang karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC) 
sepeda motor Suzuki Shogun SP 125 tahun 2008 ? 
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4. Adakah pengaruh penambahan etanol pada premium terhadap emisi gas buang 
karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC) sepeda motor Suzuki Shogun 
SP 125 tahun 2008 ? 
5. Berapakah kadar emsi gas buang karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon 
(HC) terhadap pengaruh jenis bahan pipa aluminium, stainless steel, dan 
tembaga pada pemanasan bahan bakar dan penambahan etanol pada premium 
sepeda motor Suzuki Shogun SP 125 tahun 2008 ?  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah: 
1. Mengetahui pengaruh jenis bahan pipa aluminium pada pemanasan bahan 
bakar terhadap emisi gas buang karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC) 
sepeda motor Suzuki Shogun SP 125 tahun 2008.  
2. Mengetahui Adakah pengaruh jenis bahan pipa stainless steel pada pemanasan 
bahan bakar terhadap emisi gas buang karbon monoksida (CO) dan 
hidrokarbon (HC) sepeda motor Suzuki Shogun SP 125 tahun 2008. 
3. Mengetahui pengaruh jenis bahan pipa tembaga pada pemanasan bahan bakar 
terhadap emisi gas buang karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC) 
sepeda motor Suzuki Shogun SP 125 tahun 2008. 
4. Mengetahui pengaruh penambahan etanol pada premium terhadap emisi gas 
buang karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon (HC) sepeda motor Suzuki 
Shogun SP 125 tahun 2008. 
5. Mengetahui kadar emsi gas buang karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon 
(HC) terhadap pengaruh jenis bahan pipa aluminium, stainless steel, dan 
tembaga pada pemanasan bahan bakar dan penambahan etanol pada premium 
sepeda motor Suzuki Shogun SP 125 tahun 2008. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti maupun khalayak 
umum. Manfaat yang ingin didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis  
a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan di lingkup Progran Studi 
Penddikan Teknik Mesin FKIP UNS. 
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b. Menambah ilmu pengetahuan dan inovasi mengenai pemanasan bahan 
bakar dan variasi bahan bakar dalam pengaruhnya pada emisi gas buang. 
c. Menambah pengetahuan mengenai aplikasi pemasangan alat pemanasan 
bahan bakar sebagai solusi pengurangan emisi gas buang pada bidang 
otomotif. 
d. Sebagai pertimbangan dan perbandingan serta dasar teoritis 
pengembangan penelitian sejenis dimasa akan datang. 
e. Sebagai bahan pustaka di lingkungan Universitas Sebelas Maret Surakarta 
khususnya di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin. 
2. Manfaat praktis  
a. Memberikan solusi alternatif dalam menurunkan kadar emisi gas buang 
dan penyempurnaan pembakaran pada sepeda motor, khususnya Suzuki 
Shogun SP 125. 
b. Dapat digunakan sebagai acuan bagi masyarakat dalam upaya mengurangi 
kadar emisi gas buang pada kendaraannya, khususnya sepeda motor 
Suzuki Shogun SP 125. 
c. Membantu dalam usaha peningkatan kualitas lingkungan dan kesehatan 
masyarakat dalam kaitannya dengan pengendalian emisi gas buang 
kendaraan bermotor. 
